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Dari Rencana ke Adaptasi: Kejadian Kritis dalam Program Inovasi Digital
Berbasis Artificial Intelligence (Al) pada Tiga Sekolah di Kota Batu

M. Rizki Pratama®?, Ruswandi Hatami Ferdiansyah?, Rifan Ham:ma:n.ga.n Mlanik®

Abstrak

Program inovasidigital di sekolaly zering terlihat rapi di dalam proposal, tetapi berubah ketika berhadapan
dengan peserta, perangkat, jadwal, dan tata kerfa sekolah, Penelitian ini menjelaskan kejadian kritis vang
dialami neahasiswa Administrasi Mublik saat merencanakan, melakzanakan, dan mengevaluasi program
Kuliah Kerja Myata (KKM) berbazis kecerdasan artifisial @i Kota Batu, Jawa Timue. Penelitian
m%‘umkﬂn desrin CAMPUEAR L:r.l-:rrl.rvErE!n du:n.Ean Sprvel d.-L-:L:r.ipliE dan Critreal feedent Tedmitqie
retrogpektif. Data berasal dard 33 mabosiswa pada tiga sekolah. lem tertotup digunakan untuk memetakan
fase kojadian, perubaban program, evaluasi, dan kompetensi narasi terbuka digunakan untuk
meTekonstruksi konteks, tindakan, konsekwensi, dan pembelajaran, Hasil menunjukkan 22 mahasizwa
memilily tahap pelaksanaan sebagai pengalaman paling merentukan. Mahasiswa merespons melalui
perubahan metode, jadwal, pembagian tugas, pendampingan individual, dan rencona cadangan. Pola
kasus berbeda: SON Temas 11 menonjolkan adaptasi pedagogis, SN DNgaglik 01 ko-desain dermgan
sekolah, dan SMPM 1 Batu kendala perangkat, imternet, serta kemampuan digital. Evaluasi masih bebih
kuat untuk perbaikan langsang dan akonmbilitas daripada keberlanjutan. Temuan memperlihatkan
babwa CIT dapat menangkap cars mahasiswa belajar mengelola inovasi digital mefalui keputusan vang
lahir dan sitdast nyata,

Kata Kuned: Criticel Incident Tedvnigue; péngalaman mahasiswa; kecerdasan artifisial} Administrasi Publik;
Kuliah Kerja Myata
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pembelajaran  koiding dan 3 niE Al sekaligns memperlihatkan bahwa sekolah tidak




cukup hanva diperkenalkan pada aplikasi. Guru,
siswa, perangkat, internet, metode belagar, dan
aturan penggunaan teknwlogi harus stap bergerak
bersama,

v atas kertas, generative artificinl intelligemce
menawarkan banvak  kemungkinan: membantu
gurn menyiapkan materi, merancang umpan balik,
membuat aktivitas interaktif, dan menyesuaikan
pembelajaran. Di lapangan, manfaat ite datang
bersama persoalan akurasi, privasi, kesesuaion usia,
integritas akademik, dan kesenjangan akses (Lo,
2023; Miao & Holmes, 2023, Rahman & Watanobe,
2023). Oleh karena itu, keberhasilan program Al di
sekolah  tidak dapat disimpulkan hanva dan
seiesainya pelatihan  atau  berhasilmva  sebuah
aplikazi dibuka. Yang lebih penting adalah apa vang
terjadi ketika rancangan program bertemu dengan
kondisi nvata sckolah,

Siluasi tersebul dialami rmahasiswa
Administrasi Publik kleg(a menjalankan  Kuliah
Kerja Nyvata (KEN) pada sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama di Kota  Bate.  Program
kelompok  mahasiswa  mencakup  gamifikasi
pembelajaran berbantuan Google Gemini, literasi
digital, mitigasi perundungan siber, penguatan
liferasi keuangan, PEMVIISUTIAT prosedur
prnanganan  perundungan, don  pengembangan
webzite sekolah. Lokusnya memang sekolah, tetapi
program kerja vang mercka lakukan sangat dekat
dengan praktik  Administrasi  Poblik  yaifo
mendengar  kebutuhan,  berkoordinasi  dengan
organisasi mitra, membagi sumber daya, menjaga
layanan tetap berjalan, dan menjelaskan  hasil
kepada pihak vang berkepentingan,

Pengalaman lapangan seperti ini bernilai
tidak berhadapan dengan
masalah vang sepenuhnya  terstruktur. Mereka

karema meahasiswa

harus mencoba, melihat respons,  menimbang,
konsekuensi, lalu memperbaiki tindakan, Proses
toerscbut merupakan  int pembelajaran berbasis
pengalaman  (Kolb, 2015). Dalam pengajaran
Administrast Publik,  ketedibatan
komunitas juga dapat membangun keterampilan
profesional dan tanggung jawab kewargaan ketika

baersama

hubungan dengan mitra berlangsung secara timbal
balik {Humg & MdDougle, 2021). Sayangnva,
laporan KKN lebih sering berhenti pada daftar

kegiatan dan  luaran, Momen kelika rencana
berubah, keputusan hares dibuat, ataw asumsi awal
terbukti  kelirn justro  jarang dibahas secara
mendalam,

Kesenjangan it penting karena  program
digital sering dinilal  terlalu  cepat  melalui
keberadaan produk  abw  selesainya kegiatan,
Padahal, kajian transformasi digifal sektor publik
menunjukkan bahwa kesiapan organisasi dam
kemampuan beradaptasi mepeptukan apakah
eknologi  akan bertahan sebagai praktik atau
berhenti sebagai I:Egialan sesaal (Rizki et al., 2002;
Yustiari et al, 2026). Evaluasi program juga perdu
membaca  konteks, masukan, proses, dan  hasil
secara terhubung, bukan sekadar mengumpulkan
dokumentasi (Saputra e« al, 2022}, [N sekolah,
orgamizasi  dan  keterlibatanm  aklor
sefempat  ikut menentukan muobe pelavanan
pendidikan {Luthfi et al., 2025; Susanto et al., 2021).

Penelitian  imi
kejadian  kritis

memahami

dukungan

kemudian menempatkan
sebagal  pintu  masuk untuk
pengalaman  mahasiswa.  Fokusnya
bukan mengukur dampak program terhadap hagil
belajar guru atan siswa, melainkan melihat
bagaimana mahasiswa bertindak ketika remcana
fidak berjalan perse seperti vang dibayangkan.
Perselitian bertujuan: (1) memetakan fase dan sifat
kejadian yang dianggap paling menentubkan; {2)
menjelaskan respons dan keputusan mahasiswa; (3)
membandingkan pola kejadian pada tiga sekolah;
serta (4} mengidentifikasi pembelajaran
Administrasi Publik yang tumbuh dan proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program

digital.

TINTAUAMN PUSTAKA
Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experientiol
tearning) dalam Administrasi Publik

Experientinl learning memandang pengetabuan
sebagai hasil fransformasi  pmgalaman melalui
lindakan dan refleksi (Kolb, 2015, Pengalaman
lapangan tidak otomalis menghasilkan
pembelajaran; mahasiswa perlu menguraikan apa
yang tegadi, mengapa suatn keputusan diambil,
konsckuensi apa yang muncul, serta bagaimana
tindakan akan diperbaiki. Comonienily-engeged
pedagogy  memperluas  proses  tersebut  denmgan

menempatkan hubungan Yang, saling




menguniungkan antara mahasiswa, perguruan
tinggi, dan mitra komunitas sebagai bagian dari
pembelajaran (Hung & McDougle, 20215 Dalamn
pendidikan administrasi publik, pendekatan ini
relevan karena kompetensi profesional adak hanya
berupa pengetahuan  prosedural, tetapi  juga
kemampuan mendengarkan kebutubhan, mengelola
kepentingan, mengoordinasikan  aklor, dan
mempertanggungiawabkan ke putusan.

Mahasiswa vang melaksanakan Kuliah Kerja
Myata (KKM) berada dalam posisi yvang khas.
Mereka bukan aparatur sekolah dan tidak memiliki
otoritas  formal, tetapi membawa pengetahuan,
teknologi, waktu, dan mandat program dan
poerguruan  tinggl. Posisi ini membuat mereka
bekerja sebagai bowmdary spaonner, vaitu akbor vang
menerjemahkan informasi dan kebutuhan di antara
organisasi vang memiliki bahasa, kepentingan, dan
kapasitas berbeda (Harnger et al., 2025, Purcell et al.;
2021). Pada tingkal praktik, peran tersebul terlihat
ketika mahasiswa menerjemahkan fitur Al menjadi
aktivitas  vang  dipahami  siswa, mengubah
permintaan sekolah menjadi luaran program, atau

menyeimbangkan  target  kelompok  dengan
keterbatasan jadwal sekolah.
Implementasi  Program Al sebagai  FProses
Kontekstual

Panduan nasional memnem patkan

hclﬂi:l:.‘m koding dan Kecerdasan  Artifisial
(KA sebagai proses vang perlu disesuaikan dengan
tahap perkembangan peserta didik dan kondisi
satuan pendidikan (Kemendikdasmen, 2023; Riady
et al, 2025). Penyesuaian tersebut mencakup
kesiapan perangkal, kemampuan gura, pilihan
metode, dan pertimbangan efis. UNESCO juga
menckankan pendekatan hwrman-cenbred dan age-
aprropruife, terotama terkart perlindungan data,
validasi keluaran, dan kendali manusia dalam
penggunaan gerentiioe Al (Miao & Holmes, 2023).
Dengan  demikian, kesiapan Al bukan  atribut
teknologi semata, melainkan kombinasi kapasitas
manusia, organisasi, dan infrastrukiur.

Perspektif  pelavanan  publik  membaniu
mengapa  responsivitas dan
beradaptasi penting,
Tekmologi  dapat mempercepat layanan,  tetapi
kendala server, perangkat pengguna, keordinasi,

menjefaskan

kemampuan mienjacdi

dam kompelensi dapat menghambal
pemanfaatannya (Rizki et al, 2022; Susanto et al.,
2021y Kinerja pelaksana juga  dipengaruhi
kemampuan  leknis, komunikasi,  pengelolaan

waktu, dan koordinasi internal (Fagih & Suwamo,
2024}, Dalam program sekolah, hal tersebut berart
kualitas implementasi Bdak hanyva ditentukan aleh
vang telah disiapkan, lelapi oleh
kemampuan pelaksana membaca kondisi peserta

msabery

dan menjaga tujuan program ketika asumsi awal
tidak terpenuhi.

METODE PENELITIAMN
Desain Campuran dan Posisi CI'T

Crifical Incident Technéque (C1T) dikembangkan
untuk menggali kejadian spesifik yang mempunyai
komsekuensi penting  lerhadap swatu  aklivilas
(Flanagan, 1954). UOT tdak hanva mencan
kegagalan atan komflik. Sebuah kejadian dapat

disebut  krbs  ketika membantu keberhasilan,
menghambat  kegiatan,  memaksa  pelaksana
menzubah kepulusan, ataul menghasilkan

pemnahaman baru (Butterfield et al, 2005). Dalam
pengalaman pendidikan  lapangan,  teknik  ind
Perguna Karena memboat mahasiswa kembali pada
situasi vang henar-henar terjacli: siapa yang terlibat,
apa vang mereka lakukan, mengapa kepulusan
diambil, dan apa akibatnya (Akpovo, 2009,

Dalam penelitian ini, CIT dipadukan dengan
survel deskriptif. Angka digunakan untuk melihat
poela umum, sedangkan narasi kejadian menjelaskan
bagaimana pola itu terbentuk dan mengapa satu
situasi diangzap menentukan, Kombinasi  ini
mengikuti logika metode campuran: data kuantitatif
dan kuahtatf dianalisis sebagai dua jenis bukh vang
mudian dipertemukan pada
tahap interpretasi (Creswell & Plano Clark, 20108;
Fefters eb al., 2003). CIT juga ditempatkan dalam
studi kasus komparatif. Setiap kasus merupakan

saling melengkapi,

hubungan antara tim mahasiswa, sckolah, dan
rangkaian program; perbandingan dilakukan uniuk
memahami  pengareh konteks, bukan  wntuk
menentukan sekolah yang paling baik (Bardett &
Vavrus, 2017; Yin, 2018).

Lebih lanjut penelitian menggunakan desain
campuran  koowvergen  dengan  sludi kasus
komparatif dan CIT retrospektif sebagai poros
analisis. Jalor kuantitatif berupa survei deskriptit




yvang dihimpun selama bulan Agustus 2026 selelah
program KEKN selesai. Pertanyaan tertutup dan
fase kejadian, sifal
kejadian, bagian program yang berubah, kondisi
yang membanto atau membatasi, orientasi evaluasi,
ise elika Al dan kempetensi vang dirasakan
berkembang, [alur kualitatif dibimpun pada wakbu
vang sama melalui pertanyaan lerbuka berbasis CIT.

pilihan  jamak memetakan

Kedua jenis data dianalizsis secara lerpisah Lerlebih
dahule, lahu dintegrasikan untuk menjelaskan
hubungan antara a angka dan pengalaman
konkret mahasiswa eswell & Plano Clark, 2018;

Fetters ckal., 2013}

Instrumen, Kasus, dan Partisipan
Penggalian pengalaman dilakukan dalam dua

lapis, Lapis perlama meminta mahasiswa
merekonstruksi perjalanan program dan
menvebutkan  kejadian  penting  pada tahap

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Lapis
kedua meminta mereka memilih salu kejadian vang

paling  menentukan, kemudian menguraikan
konteks, aktor, rencana awal, peristiwa yvang benar-
benar  terjadi,  respoms pertama,  kepulusan

kelompok, perubahan program, konsekuensi, bukti
pendukung, dan pembelajaran. Susunan pertanyaan
ini menjaga data tetap berpusat pada kejadian
konkret, buban pads penlaioan umum  bentang
apakah kegiatan berjalan baik atau buruk.
Sebanyak 34 respons masuk. Satu responden
menyvatakan bdak bersedia berpartisipasi schingga
seluruly jawabannva dikeluarkan sebelum analisis.
Dataset akhir terdiri atas 33  mahasiswa
Administrasi Publik: 17 mabasiswa pada SDIN
Temas (11 Batu, B mahasiswa pada SDN Mgaglik (11
Batu, dan B mahasiswa pada SMPN 1 Batu, Tidak
ada data dari SMPMN 2 Batu yang dianalisis karena
satu-satunya respons dari Iokus tersebut tidak
memberikan persetujuan. Unit  perbandingan
penelitian adalah  tiga kasus sekelah-program,
sedangkan jawaban mahasiswa menangkap variasi

pengalaman di dalam setiap kasus.

Tabel 1. Karakteristik Kasos Penelitian

Kasus n

Frogram yang Dominan

Fokus Pelayaman

LN Temas 01 Batu 17

EMART KIDS, zamifikasi li terasi
digital, dan pengembangan webeite

Pembelajaran digital bagi ziswa dan
dukungan informasi sekolah

SO Mgaglik 01 B Sahabat Ceria, gamifikasi andi- Edukazi ramah arak dan penguatan
Baatu Flunlrdunﬁm deklarasi, dan mekarisrne Pemanmanan
penyempurnaan SO perundungan
SviFN 1 Batu B Literasi digital / keuangan, mitigasi Literasi siswa dan peningkatan

cwbermillying, dan pelatiban

kapasitas gam

gamifikasi berbantuan Gemini

Sumber: Dahan data penelitian, 2026,

Amnalisis Data dan Keabsahan

Analizis dilakukan dalam liga ahap. Pertama,
data swrvel dihitung secara deskriptif untuk
menunjukkan distribusi fase kejadian, sifat kejadian,
perubahan  program, orientasi evaluasi, kondisi

pendukung atau pembatas, dan kompetensi vang
dipilih mahasiswa. Angka dipakai untuk membaca
kecenderungan dalam 33 respons, bukan untuk
miclakukan generalisasi statistik, Kedoa, marasi CIT
dikodekan dengan alur konteks-kejadian-respons-
konsekuensi-pembelajaran. Prosesnva mencakup
pembacaan  berulang,  pemberian kode  awal,

pengelompokan tema, peninjavan tema,  dan
penulisan interpretasi (Braun & Clarke, 2006; Miles

et al, 2020). Ketiga, hasil kuantilatf dan kaalitatif
dipertemukan dalam matriks kasus, Integrasi ini
digunakan untuk memeriksa apakah pola angka
didukung,  diperdalam, atan  justru  diberi
pengecualian oleh cerita mahasiswa (Fetters et al,
213} Keabsahan interpretaai dipastikan melahs
perbandingan jawaban antaranggota pada kasus
yang sama, pemeriksaan konsistensi antara judol
kejadian dan wraian kronologi, serta perhatian pada
kasus yang tidak sejalan dengan pola dominan,
Strategi  ini
kesimpuian yang hanva bertumpu pada satu narasi
(MNowell et al, 20017). Penelitian tidak memeriksa
seluruh tautan bukti digital yang dicantumbkan

digunakan  untuk  menghindari




responden;  karema iy, klaim  dibatasi  pada
pengalaman  yang dilaporkan dan pela  vang
berua Ia.nf.; dalam datasel. [dentitas mahasiswa,

nomar induk, kentak, dan tautan pribadi dibapus
dari naskah. Kutipan diberi kode M01-M33 dan
lidak d ihubungkan dengan identitas asli,

HASIL AN PEMBAHAS AM

Pelaksanaan Menjadi Titik Kritis bagi Rencana
Program

Dart 33 mahasiswa, 22 memilih kejadian pada
tase pelaksanaan schagai pengalaman vang paling

diceritakan

mathiasisw

perlu secara  mendalam,  Tujub
memilib perencanaan dam empat
memilih evaluasi atau tindak lanjul Pola  ind
menunjukkan bahwa proposal dan pembagian kerja
belum sepenuhnya dapat memprediksi interaksi
antara teknologl, peserta, jadwal, dan lasilitas
sekolab, Pelaksanaan menjadi bk ketika asums:

berubah menjadi kepulusan nyata.
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Gambar L Fase Kejadian yang Dipilih sebagai Pengalaman Paling Menentukan
Surnber: Olahan data penelitian, 2026,

Karakter  kejadian tidak  selalo megatif.
Sebanyvak 17 mahasiswa menilai kejadian vang
dipili  lebih  banvak  membante  keberhasilan
pregram, delapan melihat dampak  positif dan
negalif sekaligus, enam menvalakan kejadian lebih
banyak menghambat, dan dua menilai kejadian
tersebut mengubah arah program secara penting.
Antusiasme  siswa, masukan  sckolah,  dan
perubahan metode dapat menjadi kejadian kritis
karena menakaa kelompok mengalokasikan ulang
lain, CIT
menangkap bukan hanya kegagalan, tetapi juga
momen ketika  responsivitas menghasitkan  nilai
tambah bagi program [Butterfield et al., 2003,

waktu dan  perhatian. Dengan kata

“Foetika kuis dimulai, antusiasme siswa jauh

I.L"HI'I HHEEII IJn.'I l.'i :r'ﬂl.'lﬁ di. F\Efkirﬂ.kﬂl‘l "ﬁ."]‘l:inHE,ﬂ

wakiu disesuaikan agar semua memperoleh

kesempatan,” (MO, 50N Temas 01)

v SDN Temas (1, pelaksanoan gamifikasi
memperlihatkan dua situasi vang berlawanan, Pada
beberapa kelas, siswa sangal aktif sehingga tim
memperpanjang ruang diskusi dan giliran praktik.
[ada kelas lain, siswa pasif, mudah teralihkan, atau
sulit dikondisikan, Respons  mahasiswa  bukan

menggantt tujuan program, melainkan mengubah
cara  Imencapai pendampingan
imdividu, kelompok kecil, ree Freaking, contoh vang

tujisam  melali

dekat dengan pengalaman siswa, dan pembagian
perangkat. TPerubahan tersebut memperlihatkan
bahwa layvanan pendidikan berbasis teknologs tetap
membutuhkan
PR EELTA,
Keadion berbeda muncul kietika doa anggota
vang membawa LOD terlambat datang. Fasilitator

kemampuan membaca karakter

memulai kelas mnpa presentasi melalui perkenalan,
permainan singkat, dan contoh di sekitar, Meristiwa
ini memperlihatkan babwa  kendala
kelompok dapat sama menentukan dengan kendala
sekolah. Dari sisi administrasi publik, pembagian
togas belum cukup tanpa mekanisme cadangan,
verfikasi  sumber daya, dan keelsan  siapa
mengambil alih fungsi ketika pelaksana utama tidak

tersedia, Temwan ind sejalan dengan Fagih &

internal

Suwarne (2024) yang menempatkan  koordinasi
intermal dan pengelolaan wakiu sebagal bagian
penting dari kinerja pelavanan.




Adaptasi Muncul Kebika Asumsi Awal Tidak
Bertahamn

PFerubaban vang paling scring  dilaporkan
berada pada jadwal ataw durasi kegiatan, metode
pelaksanaan, dan pembagion tugas mahasiswa.
Enam belas responden menyebut perubahan jadwal
atan durasi, 13 menvebut perubahan metode, dan 11
menyebut perubshan pembagian tugas, Sebelas
responden telap menyatakan tidak ada perubahan
formal, betapi beberapa dari mereka kemudian
menjelaskan  penyesuaian mikre saat  mengajar.
Temuan  ini  menunjukkan  perbedaan  antara
prrubahan desain program  yang  tercatat  dan
improvisasi operasional vang tejadi di kelas.

Pada SDN Ngaglik 01, adaptasi tidak hanyva

bersifat teknis.  Sekolah meminta tambahan
deklarasi anti-perundungan berupa
penandatanganan banner oleh  siswa,. Masukan

tersebut bedum ada dalam susupan acara, tetapi
dipandang memperkual komitmen dan visibilitas
progrom, Pada kasus lain, pihak sekolah menelaah
rancangan S0P penanganan perundungan dan
meminta kejelasan batas wakiu, tahapan tindak
lamjut, serta aktor vang harus dilibatkan dalam
kasus  berat. Mahasswa kemudian  merevisi

substanst SOT bersama pihak sekaolah,

"Perencamaan program harus melibatkan

pihak sekolah sejak awal agar luaran benar-

benar sesuai dengan kebubuhan dan kondisi

lapangan” {29, SOMN Neaglik 07)

Fengalaman tersebul meminjukkan ko-desain
vang lebih kual dibanding sekadar penerimaan
programn. oleh  sekolah. Mahasiswa membawa
ramcangan, tekapt sckoelah membert pengetahuan
institusional  mengemai kewenangan,  alur
penanganan, dan keberlanjutan. Dalam konteks

boundary spanning, mahasiswa berfungsi scbagai

penerjemah antara gagasan akademik, teknologi,
dan  prosedur  sekolah  (Porcell et al, 2001).
Partisipasi sekolah juga memperkuat [egilimasi
program, sebagaimana studi pelavanan pendidikan
menckankan pentingnva keterlibatan aktor sekolah
dalam peningkatan kualitas layanan (Luthfi et al.,
2025}

i SMPN 1 Balu, asumsi mengenai kesiapan
perangkat dan internel lebih sering muntuh. Siswa
datang tanpa telepon genggam akibat perbedaan
informasi antara liw, kurikulum, dan peserta. Prefest
dan pestiest yvang semula dirancang melalui Google
Form harus dialihkan atau diselesaikan di rumah,
FPada pelatihan gum, sebagian peserta tidak
membawa laptop, koneksi ke Gemini melambsaf,
dan perbedaan keterampilan digital dasar cubup
lebar. Mahasiswa membagi perangkal, memberikan
pendampingan satu per satu, menyederhanakan
langkah prakiik, dan mengurangi kepadatan materi,

“Adopsi Al dalam pendidikan tidak hanya
tentang kecanggiban aplikasi,  melinkan
kesiopan infrastrukiur dan manusianys,”
(M0, SMPN 1 Batu)

Fondis:

membantu  atau membatasi respons  kelompok

vang paling banyak disebut

adalah dukungan guru, partisipasi siswa, dukungan
kepala sekolah, ketersediaan peranghal, kompelensi
teknis mahasiswa, koordinasi internal, serta ruang
dan fasilitas. Karena pertanyaan berbentuk pilthan
jamak, satu responden dapat menvebut beberapa
kondisi. Pola pada Gambar 2 memperlihatkan
bahwa implementasi Al dibentuk secara bersamaan
oleh  sumber dan
antaraktor, Hal ini mendukung argumen bahwa
tramaformasi digital sektor publik memerlukan

daya maberial hubungan

kesiapan organisasi, bukan hanyva penyediaan
aplikasi {Yustiari et al., 2026).
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Setiap Sekolah Menghasilkan Jenis Kejadian yang
Berbeda

Perbandingan lintas kasus mempedihatkan
bahwa jenis teknologi vang digunakan relatif mirip,
tetapi sumber ketidalkpastian berbeda. SDM Temas
M berutama menghadirkan persoalan pedagogis,
pengelolaan  kelas, pembagian perangkat, dan
koordinasi internal time. SO Moagolik 01 lebih kuat

pada proses ko-desain, penyesuaian substansi,
dan  upaya melembagakan program melalui
deklarasi, S0P, serta Kotak Sahabat Ceria. SMPN 1
Batn menonjolkan  persoalan skala  peserta,
komunikasi linkas pihak, kesiapan alat, internet, dan
kesenjongan keterampilan digital gume maupun
siswa,

Tabel 2, Matriks Perbandingan Kejadian Kritis dan Respons Mahasiswa

Kasus Sumber Kejadian Domiman
Dinamika kelas, keterbatasan
gawal, keterlambatan alat, dan
kondisi website

SN Temas 1]

Mengubah metode,
pendampingan individual,
berbagl peranghkatl, improvisasi,

dan mem h.mEun aindfrerhe baru

Respons Utama Makna Administrasi Publik

Eesporeivitas pemginana,
kontinuitas [ayanan,
Eoordinasi intermal, dan
virrifikas kebutahan

DM Mgaglik  Masukan sekalah, kebutuhan
1 anti-perundungan, serta
penyesuaian luaran

Menambah deklaras:,
memnpertuas gamit kasi,
menyempurmakan SO, dan

Keor-desain, negosias,
bopadamy spaenigg, dan
instihasiomalisas program

menfaga tirdak lanjut

ShAPMT Batd Miskomunikasi perangkat,
intermet Hdak stakbdl,
keterbatasan alat, dan
kesenjamgan kemampuan

digital

Bencana cadangan, tauatan
langsung, tambahan waktu,

berbagi peramgkal, dan
pendampingan satu per satu

Mitigasi riziko, keordinasi
Hrtas aktor, inklusivitas
digital, dan adaptasi skala
layanan

Samber: Olahan data .pt-.r';i:-liti-n.ﬁ-. 2026,

Perbedaan tersebut penting karena mencegah

generalisasi babwa kendala program Al selalu
berupa intermet atau perangkat. Pada SDN Temas

06, teknclogi justra dapat berjalan ketika mahasiswa
erhasil mengelola perhatian dan partisipasi siswa,
Pada SN Ngaglik 01, nilai program meningkat




ketika sekalah

Pada SMI'N 1 Batu, rancangan yvang baik tetap
terganzou kelika pesan mengenai perangkal tidak

ikul menentukan benluk luaran.

sampai kepada peserta dan akses alal terlambal.
Comparative case shedy membantu menunjukkan
bahwa satu jenis inlervensi membutuhkan desain
implementasi vang  berbeda  menurst  enjang,
sasaran, dan tata kerja sekolah {Bartlett & Vavrus,
2017)

Akses, Kesesuaian Usia, dan Etika Al

Isu Al yvang paling banvak dikaitkan dengan
kejadian kritis adalah keterbatasan akses teknologi,
disebut - oleh 18 mahasiswa, dan kesequaian Al
dengan wsia peserta, disebut oleh 11 mahasiswa,
Sembilan responden menyatakan  kejadian tidak
berkaitan denﬁan efika atau keamanam Al, Privasi
atau data pribadi discbut oleh lima responden,
keamanan akun atau perangkat oleh  empat
responden, sedangkan  akurasi, ketergantungan,
bias, dan plagiarisme hanva muncul dalam jumlah
terbatas. Pola ind tidak berart risiko etika tidak
penting. Scbaliknya, perhatian mahasiswa masih
lebih dekat pada persoalan agar kegiatan dapat
berdangsung darpada pada tala kelola risiko
penggunaan AL

Keterbatasan tersebut perlu dibaca sebaga:
reang  pembelajaran,  Pedoman  nasional  dan
UNESCO menempatkan perlindungan data, kendali
manisia, keseswpaian usta, dan wvalidasi keluaran
sebagai bagian dari desain pemnbelajaran Al bukan
tambakhian setelah teknolog digunakan
[Remwrdikd asmen, 2026; Miao & Holmes, 2023).
Program KEN berikutnya perlu memasukkan

protekol  sederhana;  tidak menggunakan  data
pribadi siswa dalam prompd, memverifikasi materi
vang dihasilkan Al menvesuaikan tinﬁkal bahaza,

menyvediakan aklivitas non-gawai, dan memastikan

gurt  tetap  menjadi | pengambil | keputusan
pedagoeis,
Evaluasi  Masih  Berhenti  Dekat  dengan
Pelaksanaan

Data evaluasi vang paling banvak

dikumpulkan adalah dokumentasi fote atau video,
daftar hadir, prefest-postlest, produk peserta, sorta
komentar guru. Komunikasi tindak lanjut dengan
sekolah disebut oleh 19 responden, tetapi bukt
penggunaan  ulang materi atau aplikasi hanya
disebut
memperlihatkan bahwa instromen evaluasi cukup
kual untuk  membuktikan  kegiatan  telah
berlangsung dan menangkap respons awal, tetapi
lebih terbatas dalam memjawab apakah mater
digunakan kembali, apakah gure menularkan

oleh Hga responden. Komposisi  ind

prakiik kepada rekan lain, atau apakah perubahan
bertahan selelah mahasiswa meninggalkan sekolah,
pengEunaan juga
menunjukkan pola yang serupa, Evaluasi paling

Crientasi evaluasi
banvak dipakai untuk memperbaiki program saat
kegiatan berlangsung dan untuk menggabungkan
pembelajaran dengan  kebutuhan
mahasiswa menyatakan

admimistratif,
Hanya sebagian keril
evaluasi teratarma dipakai untuk menilad hasil dan
tidak
menunjukkan bahwa evaluasi gagal, tetapi bahwa

merancang  Hndak lnjut Temuan  ind
fungsi evaluasi formatif dan akuntabilitas lebih

menonjol daripada evaluast keberlanjutan.

Orientasi Peogganaan Evalnas Pragram
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Gambar 3. Orientasi Penggunaan Evaluasi Program
Surmber: Olahan data peneliban, 2026,




Program di SDM Mgaglik 01 memberikan
cantoh paling jelas mengerai tndak lanqut ketika
sekolah bersedia melanjutkan Kotak Sahabal Ceria
dan memberi masukan pada SOF. DiSDN Temas 01,

prnyerahan twehsite dan demonstrasi
pengeunaanmya menghasilkan luaran vang dapat
dipakai  sekolah,  tetapt  keberlanjutan  tetap

bergantung pada pengelola dan pembaruan konten.
i SMPN 1 Babu, tindak lanjut lebih banvak berupa
penyelesaian evaluasi vang tertunda, komunikasi
dengan  sekolah, dan  penyerahan materi
Dibandingkan evaluasi kegiatan, evaluasi hasil
memeriukan penanggung jawab sekolah, wakiu
pemantanan, dan indikator vang disepakati sejak
porencanaan (Saputra ot al., 2023,

Implikasinya, evaluasi KKMN perle dipisahkan
menjadi tiga lapis: bukt pelaksanaan, perubahan
lamgsung pada pengetahuan ataw produk peserta,
tanda  keberlanjutan  setelah  program.
Dokumentasi dan daftar hadir letap diperlukan,
tetapi tidak dapat menggantikan bukti penggunaan
ulang, perubahan  praktik, keberadaan
mekanisme sekolah vang meneruskan  program.
Kerangka tersebut juga membantu mengurangi

dan

atau

kecenderungan evaluasi menjadi aktivitas terakhir
untuk miemenehi laporan,

Pembelajaran Mahasiswa Administrasi Publik

Pengalaman lapangan menghasilkan
pembelajaran yvang lebih luas daripada literasi Al

Kompetensi  yang  paling  banvak  dirasakan
berkembang  adalah  literasi Al dan  digital,
koordinasi  antarakior, perencanaam  program,

adaptasi terhadap perubahan, pemecahan masalah,
prngambilan  keputusan, pembagian kera, dan
komunikasi publik, Mowiloring dan evaluasi serta
analisis kebutuhan juga banyak disebut, sedangkan
negosiasi dan etika perlindungan data relatif lebih
sedikit, Karera pertanyaon berbentuk piliban jamak,
angka pada Gambar 4 menunjukkan banyaknya
mahasiswa yvang memilih setiap kompetensi, bukan
urutan eksklusif,

Marasi mahasiswa memperlihatkan bahwa
idenfitas Administras Publik paling terasa ketika
mereka mengidentifikasi kebuluhan, berkoordinasi
dengan  sekolah, Eugas,
keluhan, dan mengambil keputusan cepat agar
lavamanm  tetap  beralan,  Seorang mahasiswa
menvatakan babwa pelavanan vang bailk harus
berorientasi pada kebuluhan penerima layvanan,

membagi METesomns

bukan semata mengikulbi rencana awal. Pernyataan
bersebut  pening memperlibatkan
pergeseran dari orientasi cufpul—menyelesaikan

karena

modul atau pefatihan —menuju orientasi pengguna.

Temuan ini memperkuat nilai expercnial
leormimg dalam pendidikan admimstrasi  publik.
Pengalaman  tidak hanyva memberi kesempatan
menerapkan konzep, letapi memperlihatian bahwa
pelavaman  publik berlangsung  dalam  kondisi
informasi idak lengkap, sumber dava terbatas, dan
kepentingan vang harus dinegosiasikan (Hung &
MeDougle, 2021; Kolb, 2015). Mahaziswa juga
belmjar  bahwa teknologi  tidak  mengurangi
kebutuban atas komunikast dan koordinas:; justru
semakin digital sebuah program, semakin penting
kejelasan pesan, kesiapan alternatif, serta dukumgan
pengeuna.

Akan tetapi, rendahnya pilihan pada negosiasi
dan chka perlindungan data menunmjukkan dua
kompebensi yang perlu diperkuat dalam  desain
EEM, Megosiasi sering terjadi, misalnya ketika
sckolah mengubah kegiatan, waktu terbatas, atau
lim harus menentukan prioritas materi,  elapi
mahasiswa mungkin belum menamainya sebagai
kompetensi Administrasi Publik. Demikian pula,
perscalan privasi dan validasi keluaran Al belum
menjadi reflekst  domimam,  Dosen pembimbing
dapal menggunakan kejadian kritis sebagai bahan
debriefing agar  mahasiswa menghubungkan
prngalaman lapangan dengan konsep responsivitas,
akuntabilitas, koordinasi, etika publik, dan lata
kelola digital.
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Implikasi Desain Program KKN Berbasis Al
Hasil
perkaikan
mclakukan audit kestapan scbelum  menctapkan
program, mencakup perangkal, akun, intermet,
keterampilan dasar, aturan sekolah, jumlah peserta,
dan pengelola tindak lanjut. Kedua, setiap kegiatan
digital perlu memiliki skenario ulama dan skenario
BEAr Ewlak
bergantung pada salu perangkat atau patform.

peneliian mengarah  pada  lima

desain.  Pertama, kelompok  perlu

MON -2 Wil tujuan  pembelajaran
Ketiga, pihak sekolah sebaikoya terlibal dalamn
penentuan masalah, bentuk luaran, indikator, dan
mekanisme keberlanjutan sejak awal, bukan hanya
memberikan persetujuan jadwal.

Keempat, pembagian tugas harus  disertai
redundansi fungsi. Anggota vang membawa alat,
mengelola tautan, atan memady fasibhtator utama
perlu memiliki pengganti dan daftar pemeriksaan
sebelum berangkat. Kelimma, evaluasi periu berlanjut
sesudoh penutupan medalui satu fitik pemantavan
sederhana, misalnya komunikasi dua hingga empat
minggu setelah kegiatan unluk melihat pengpunaan
ulang mater, kendala dan kebutuhan
perbaikan.  Kontribusi
digitalisasi  akan  lebih
pendampingan,  transfer

EUTH,
akademisi

bermakna

pengetahuan,

terhadap
ketika
damn

keberlanjutan menjadi bagian dari desain, bukan

kegiatan tambahan (Helmi & Oktaviane 2022).
Penelitian i Dt

berasal dari refleksi retrospektifl mahasiswa dan

memiliki  keterbatasan,
tidak mencakup wawancara guru, siswa, kepala
sckolah, maupun observasi langsung olch peneliti.
Jumlah respons antarkasus juga tidak seimbang dan
hamva satu SMP yvang dapal dianalisis setelah
reapons tanpa persetujuan dikeluvarkan. Selain ih,
narasi dari anggok satu kelompok dapat merujuk
pada  kejadian vang sama  schinges  frokuensi
responden  tidak boleh dibaca sebagal jumlah
peristiwa vang sepenuhnya independen. Batasan
tersebut membuat temuan lebih tepat dipahama
sebagai pola pengalaman pelaksana dan dasar
penvempurnaan  desain KEKM, bukan penilaian
efektivitas program terhadap hasil belajar sekolah.

FENLUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa program
digital di sekolah tidak berjalan sebagai proses yvang
dlari

pelaksanaan  dan  evaluasi

sepenuhnya  linear peTencanaan  menuju
lustru, pengalaman
paling menentukan muncul ketika rancangan awal
miibai Berhadapan dengan kondisi nyata di sekolah,

Perbedaan  karakter  peserta,  keterbatasan




perangkal, koneksi internet, perubahan jadwal,
koordinasi infemal, serta masukan dan  pihak
sekolah membuat  pelaksana harus  terus
menvesuaikan cara kerja mereka. Dalam konteks ind,
keberhasilan program tidak terufama ditentukan
oleh seberapa canggih teknelegi vang dignnakan,
tetapl oleh kemampean membaca situasi, menjaga
tujuan program, dan melakukan penyesuaian ketika
asumsi awal tidak lagi sesuai.

Critvcal
menperlihatkan

fmetderiks

balwra
muncul karena kegagalan, Beb-ufapa kejadian jusiru
berkembang  dari  respons  positif | peserta,
keterlibatan sekolah, atau munculmya kebutuhan
baru vang sebelumnya tidak teridentifikaszi, Pada
SDM Temas U, adaplasi terutama berkaitan dengan

vang ditemukan  juga
adaptasi tidak selalu

dimamika pembelajaran, pengelolaan kelas, dan
keterbatasan  perangkat. Pada SDN Ngaglik 01,
proses implementasi berkembang  melalui
keterlibatan sekolah dalam menyvempurmakan
bentuk program dan luaran. Sementara itu, SMPN 1
Batu  memperfihatkan  bagaimana  perangiat,
intermet, komuenikasi, dan perbedaan kemampuan
digital dapat memjadi faktor yvang menentkan
kegiatan.

memperlihatkan  bahwa

jalannva Perbandingan  tersebut

program digital  vang
serupa dapat membutuhkan strategi implementas:
yang sangat berbeda ketika ditempatkan pada
konteks organisasi vang berbeda,

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
evaluasi masih lebih banyvak berfungsi wntuk
memastikan  kegiatan  terlaksana, memperbaik:
pelaksanaan  secara langsung, dan  mememihi
kebutuhan  pertanggungjawaban  program.  Bukti
keberlanjutan,  penggunaan kembali
materi, atau perubahan praktik =etelah kEEialan

T Zemai

berakhir masih relatif terbatas, Karena itu, evaleasi
program digital di sckolah sebaiknyva tidak berhenti
pada dokumentasi kegiatan, kehadiran peserta, atau
perubahan  pengetahuan dalam jangka pendek.
Sejak tahap perencanaan, perlu dipikirkan siapa
yang akan melanjutkan program, bentuk uaran apa
vang benar-benar dapat digunaken sekolah, dan
bagaimana keberlanjutan tersebut dapat diperiksa
setelah pelaksana meninggalkan kokasi.

Secara  fteoritis, temuan  ini memperkuat
gagasan expericnlial fearning bahwa pembelajaran

profesional  Hdak  bterbentuk  hanwva  melalui
pengalaman langsung, tetapi melalui proses ketika
pengalaman tersebut memaksa individu wntuk
memperfanyakan  asumsi,
malibat
membentuk pemabaman barw, Dalam pendidikan
Administrasi Mublik, pengalaman lapangan sepert
ini menjadi penting karena mahasiswa tidak hanya

mengambil tindakan,

konsekuensinya, dan kemudian

mempraktikkan pengetahuan vang telah dipelajari
di kefas, tetapi belajar menghadapi betidakpastian,
keterbatasan sumber daya, perbedaan kepentingan,
serfa kebuluban untuk letap responsil lerhadap
pengeuna layanan. Dengan demikian, pengalaman
EEMN dapat dipahami bukan sekadar sebagai
kegiatan  pengabdian,  tetapi sebagai  roang
implementasi  kebijakan  dan
pelavanan publik dalam kondisi vang nyata.

pembelajaran

Pada saat vang sama, termuan penelitian juga
memperiuas relevansi bowpndery  spenning  theory
dalam konleks pendidikan Administrasi Publik.
Pelaksana program berada di antara universitas,
sekolah, teknologi, kebutuhan gun, karakter sswa,
dan target program. Moereka tidak  memiliki
kewenangan formal di sekolah, tetapi harus
kebwtuhan,

menegosiasikan

menerjemahkan menyampaikan

EAEasamn, perubaham,  serta
menghubungkan sumber daya dari satu Imglkungan
dengan  kebutuhan  lingkungan  vang
Eemampuan unfuk menjalankan
prnghubung tersebut menjadi sangat penting ketika
programn  berbasis  teknologi  diterapkan  pada
organisasi  publik  yvang  memiliki  struktur,
kebiasaan, dan kapasitas ygag berbeda. Dalam
konteks ini, boumdery spanning Bidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membangun
anlmurganinasi, le-tapi |uEa den_ﬁan kemampuan
menerjemahkan  teknologi dan pengetahuan
akademik ke dalam bentuk vang dapat digunakan
dalam prakiik pelavanan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai utama program digital di
sekolah terletak  pada adaptas:
berfangsung selama implementasi,. Program yang
direncanakan dengan baik tetap membutuhkan
kebutuhan, komunikasi  vang
skenario alternatif, pembagian tugas yang fleksibel,
dan roang bagi sekolah untuk ikul menentukanarah

Iain.
fungsi

relasi

proses Vang

veerifikasi jelas,




kegiatan. Bagi pendidikan Administrasi Publik,
pengalaman terscbut menjadi ruang belajar yvang
konkret mengenai bagaimana pelayanan publik
tidak selalu dalam
kondisi vang ideal, sering kali dengan informasi
yang terbatas, tetapi tetap menuntut keputusan
yang responstf, bertanggung jawab, dan berorimtas:
pada kebutuhan pengguna.

sesungguhmva  dijalankan:

Saran

Dosen  pembimbing  perlu
pemetaan  kesiapan sckolah, protokal etika Al
indikator
keborlanjutan ke dalam format proposal KEMN.

memasukkan

rencana allermatif non-gawai, dan

Mahasiswa berikutoyva perlu melakukan venfikasi
teknis dam kebutuhan bersama sekolah sebelum
menvusun maberi, serfa menyiapkan pembagian
tugas prngganti.
pascaprogram sebaiknya dilakukan secara singkat
tetapi terjadwal untuk memeriksa penggunaan
ulang maleri dan  kebutuhan pendampingan.

vang memiliki Evaluasi

Perefitian Bnjutan dapat menambahkan perspekiif
guru, kepala sekolah, dan siswa serts mengikuti
perubahan  program  secara  longitudinal  agar
hubungan antara pengalaman pelaksana, kapasitas
sckolah, dan keberfanjutan inovasi dapat dielaskan
lebih kuat.
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